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Abstract:

Learning media is a learning resource that can facilitate the learning process. The era of the 21st
century as it is today increasingly developing, making the media increasingly innovate in
accordance with what is currently industry 4.0. For this reason, the researchers assessed and
evaluated the media that had been developed in the form of stop motion media based on an inquiry
approach with Lee & Owens instructional materials on natural resources. The methodology used
in this research is Research and Development research. This study involved 8 experts, 5 teachers
and 3 lecturers, to validate the media using media validation instruments (media, language, and
technology). Meanwhile, to assess the practicality of using media practicality instruments to see
the effectiveness of the media by involving 30 students and 15 teachers in accordance with the
scientific data were taken using the Google form and direct meetings with respondents. Data were
analyzed using SPSS descriptively to reproduce the results of the media assessment. The results
of this study are for the validation instrument it is known that the results of technologist (3.59%),
media (3.75%) and language (3.62%) while for practical instruments it is known that teachers
(3.70%) and students (3 .73%) in this case the media used is valid and has effectiveness and

efficiency in an effective teaching and learning process.
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Abstrak:

Media pembelajaran merupakan sebuah sumber belajar yang dapat memudahkan dalam proses
pembelajaran. Era abad 21 seperti saat ini yang kian berkembang membuat media semakin
berinovasi sesuai dengan seperti saat ini industri 4.0. untuk itu peneliti menilai dan mengevaluasi
media yang telah dikembangkan berupa media stop motion berbasis pendekatan inquiri dengan
instruksional lee & owens pada materi sumber daya alam. Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini
melibatkan 8 pakar sebanyak 5 guru dan 3 dosen untuk memvalidasi media tersebut menggunakan
instrumen validasi media (media, bahasa dan teknologi). Sedangkan untuk menilai praktikalitas
menggunakan instrumen praktikalitas media untuk melihat keefektifan media tersebut dengan
melibatkan 30 orang siswa dan 15 orang guru sesuai dengan keilmuan data diambil dengan
menggunakan google form dan pertemuan langsung dengan responden. Data dianalisis
menggunakan SPSS secara deskriptif untuk mengembarkan hasil dari penilaian media tersebut.
Hasil dari penelitian ini adalah untuk instrumen validasi diketahui hasil teknolog (3,59%) , media
(3,75%) dan bahasa (3,62%) sedangkan untuk instrumen praktikalitas diketahui bahwa guru
(3,70%) dan siswa(3,73%) dalam hal ini media yang digunakan sudah valid dan memiliki
keefektifan dan keefesisean dalam proses belajar mengajar yang efektif.
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PENDAHULUAN

Media merupakan unsur-unsur pembelajaran yang diterapkan oleh guru
dalam proses belajar, maksudnya di sini adalah. Media merupakan bahan atau alat
yang berfungsi sebagai perantara terhadap kegiatan pembelajaran (komunikasi
antara guru dan siswa) (Miftah, 2013). Menurut (Joni, 2014) untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran media pembelajaran adalah komponen yang penting dalam
proses pembelajaran, pembelajaran akan menjadi berwarna dan menarik jika guru
menggunakan media pembelajaran dikelas (Tafanao, 2018). Media bisa dikatakan
sebagai sumber dalam proses pembelajaran yang membantu guru dan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran, media pembelajaran memiliki berbagai jenis yang
diterapkan oleh guru dalam mengajar dan memberikan ilmu pengetahuan kepada
siswa. (Nurrita, 2018). Dalam prose pembelajaran media adalah bagian komponen
yang penting. Implementasi media pembelajaran ditentukan dengan metode dan
strategi yang cocok dalam penerapan pembelajaran dikelas. (Jennah, 2009).

Dengan menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Berdasarkan hal tersebut hubungan antara media pembelajaran dengan
pembelajaran sangat erat dan saling bergantung satu sama lain, kalau tidak ada
komponen media di dalam pembelajaran maka pembelajaran tersebut tidak menarik
dan siswa cepat bosan dalam proses pembelajaran (Praiwi, 2018) menyebutkan *
media pembelajaran adalah salah satu faktor yang membuat siswa dapat
bersemangat datang ke sekolah dan membuat siswa terbantu dalam pembelajaran
dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran dengan demikian hasil
belajar siswa akan meningkat. (Novita et al., 2019). Media pengajaran dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran
yang bertujuan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media termasuk unsur yang
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh
guru. Setiap media pembelajaran memiliki ciri khas yang berbeda-beda , dengan
demikian guru harus bijak dalam memakai media pembelajaran (Wahid, 2018).

Dalam pembelajaran IPA media adalah faktor yang berperan penting dalam
mengimplementasikan ke dalam kegiatan pembelajaran. Pada penelitian Elisa Diah
Masturah menjelaskan bahwasanya media pembelajaran yang terapkan secara terus
menerus dalam perkembangan setiap zaman harus mengikuti kebutuhan dan
kemajuan siswa dan teknologi. Salah satu media yang dirancang oleh guru adalah
Pop-Up Book. Pop-Up book merupakan buku atau kartu yang dirancang berbentuk
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3 dimensi atau timbul ketika dibuka , dengan rancangan yang kreatif Pop-Up Book

dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa dalam belajar dan dapat
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa (Masturah et al., 2018).

Penelitian dari Irfan juga menjelaskan bahwasanya komponen yang
terpenting dalam proses pembelajaran adalah media pembelajaran terutama pada
pembelajaran IPA, salah satunya adalah media pembelajaran berbasis PowerPoint.
Media pembelajaran berbasis PowerPoint adalah media pembelajaran yang
memiliki unsur gambar, teks, video, dan suara. Media PowerPoint bertujuan dapat
membantu siswa dengan sesuatu yang konkret sesuai degan topik yang dipelajari.
Berdasarkan hal tersebut media gambar seperti dapat digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Irfan et al., 2019).

Pada penelitian ini menemukan masalah dalam pembelajaran IPA yaitu
rendahnya Literasi sains siswa dan rendahnya self efiicacy siswa yang bisa dilihat
dari siswa memiliki tingkat literasi sains sebesar 66,2% pada tingkat nominal.
Meskipun siswa dapat menghafal istilah-istilah ilmiah, namun mereka mengalami
kesulitan dalam menghubungkan kembali konsep-konsep IPA sehingga terdapat
kesalahan konsepsi. Selain itu, siswa kesulitan dalam menghadapi masalah yang
kompleks karena tidak dapat terhubung dengan fenomena lingkungan yang
memerlukan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa yang kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan proses yang diperlukan untuk mencapai tujuan
dalam menerapkan pembelajaran IPA pada sekolah dasar pada umumnya memiliki
self-efficacy yang kurang baik, Kebanyakan siswa merasa tidak percaya diri dalam
menjawab pertanyaan guru atau menjawab soal dari guru meskipun mereka belum
mencobanya (Fakhriyah et al., 2019).

Solusi yang diterapkan oleh peneliti adalah menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan agar siswa dapat belajar dengan
baik. Hal ini dapat dicapai dengan memperhatikan dua unsur penting yaitu metode
mengajar dan media pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
solusi menggunakan media pembelajaran inovatif. Penggunaan animasi sebagai
media pembelajaran dianggap inovatif karena siswa di tingkat dasar tertarik dengan
unsur visual dan audio yang menarik. animasi lebih umum digunakan sebagai
media pembelajaran daripada animasi stop motion (Sandyka et al., 2020).

Stop motion adalah sebuah teknik animasi yang memanipulasi gambar untuk
menciptakan ilusi gerakan pada objek diam dengan menghitung frame secara teliti.
Animasi stop motion dapat menambahkan dimensi visual pada materi
pembelajaran, serta menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan mudah
dipahami. Oleh karena itu, media film animasi sangat cocok digunakan dalam
pembelajaran di sekolah dasar, karena siswa pada usia tersebut cenderung tertarik
pada gambar berwarna-warni dan cerita yang menarik. Dengan pemahaman konsep
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materi yang jelas dan penerapannya secara konkret, siswa dapat mengembangkan
diri dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Lestari et al., 2020).

Perancangan media pembelajaran stop motion bertujuan  untuk
mengembangkan berbagai keterampilan siswa seperti keterampilan memecahkan
masalah, keterampilan kolaborasi, keterampilan dalam meningkatkan pemahaman
teknologi. Media stop motion dapat meningkatkan literasi media siswa dan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara tepat dan benar. Dalam model
pembelajaran inquiry, kegiatan dalam pembelajaran adalah bagian terpenting dalam
mengevaluasi pembelajaran, ketika kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai maka hasil akhir yang dicapai siswa sangat memuaskan. Dalam
konteks penelitian ini, penilaian formatif yang berbasis inquiry dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana siswa berpikir, menalar, dan berinteraksi dengan
konsep-konsep sumber daya alam melalui media stop motion. Hal ini dapat
membantu guru memahami tingkat pemahaman siswa dan memberikan umpan
balik yang relevan. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan efektif.

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa harus sinkron dengan media
pembelajaran yang diterapkan oleh guru kepada. Tahap evaluasi adalah tahap
terakhir pada proses pengembangan media pembelajaran tahap ini bertujuan apakah
media ini layak untuk diterapkan atau tidak. Apa pun jenis media yang dirancang
harus melewati proses evaluasi sebelum dikembangkan. Artinya, bagaimanapun
jenis media pembelajaran yang dirancang, baik itu berupa gambar, video, atau
benda-benda kongkret harus melalui tahap evaluasi terlebih dahulu sebelum media
tersebut tersebar luas. Evaluasi adalah proses dalam menilai suatu media untuk
melihat apakah media tersebut layak untuk dikembangkan dan terapkan di mana
saja (Warsita et al., 2013).

Penilaian dan evaluasi media stop motion dapat meningkatkan pengetahuan
siswa tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan sumber daya alam. Dengan
menggunakan model pembelajaran inquiry, siswa dituntut untuk aktif dan kreatif,
mengajukan permasalahan atau pertanyaan serta mencari jawaban atau solusi atas
masalah atau pertanyaan yang diajukan. Proses ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual tentang
sumber daya alam.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis merancang aplikasi stop motion
sebagai salah satu media dalam materi sumber daya alam. Selanjutnya, penelitian
ini akan membahas tentang tanggapan responden atas angket validasi dan
praktikalitas media pembelajaran stop motion berbasis inquiry.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian research and development yang
memfokuskan pada proses menghasilkan media pembelajaran berupa penilaian dan
evaluasi media yang telah dikembangkan berupa media stop motion berbasis
pendekatan inquiri dengan instruksional lee & owens pada materi sumber daya
alam. Penelitian RnD dipilih sebagai desain dalam menghasilkan sebuah produk
pembelajaran yang efektif dan efisien. Penelitian R&D adalah metode penelitian
yang di gunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiono, 2008).

Dalam penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan berbasis
instruksional Lee & owens Model pembelajaran Lee (2004) sebelumnya tidak
terlalu populer sebagai acuan, namun tahapannya yang komprehensif membuat
model ini layak untuk dipertimbangkan. Tahapannya meliputi needs assessment,
frontend analysis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Dwi
Surjono, 2017).

Adapun prosedur model lee & owens (2004) adalah sebagai berikut Model
pengembangan yang diusulkan oleh Lee & Owens (2004) yang terdiri dari empat
fase yang mencakup penilaian dan analisis kebutuhan multimedia, desain
instruksional multimedia, pengembangan dan implementasi multimedia, serta
evaluasi multimedia (Berger et al., 1983).

Menurut  (Akbar, 2016) tahap analisis adalah langkah pertama dalam
mengembangkan media pembelajaran tahap ini, sangat penting untuk melakukan
analisis yang menyeluruh dan akurat. Untuk melakukan penilaian kebutuhan
pembelajaran, penelitian dilakukan dengan cara melakukan wawancara awal
dengan guru dan siswa untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi nyata
dan kondisi yang diinginkan. Tahap yang ke 2 adalah tahap desain. Setelah
wawancara dan observasi maka peneliti mengetahui kebutuhan siswa maka dengan
itu guru merancang spesifikasi media yang akan digunakan, media yang akan
dirancang adalah media animasi stop motion berbasis inquiry (Akbar, 2016).

Tahap ke 3 yaitu tahap pengembangan, setelah produk dirancang tahap
selanjutnya adalah tahap validasi dan praktikalitas. Hasil dari validasi akan
digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian produk sehingga dapat
dinilai layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran (Akbar, 2016). Setelah
tahap pengembangan dilakukan tahap selanjutnya adalah tahap implementasi. Pada
Tahap implementasi ini kegiatan yang dilakukan adalah uji coba produk dengan
maksud mengetahui nilai dari ahli multimedia. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
ini meliputi uji coba secara individu, uji coba dengan beberapa orang (Nuraini et
al., 2021).

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini peneliti melakukan
evaluasi terhadap media yang dirancang dengan menggunakan data angket validasi
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dan praktikalitas. Bentuk dari evaluasi media adalah revisi dari angket validasi yang
sudah di nilai oleh para validator ahli dan penilaian dari uji kelompok kecil dan
kelompok besar (Mahfi et al., 2020). Penelitian ini melibatkan responden dari pihak
dosen, guru, dan peserta didik. Untuk tujuan menilai media dalam hal ini
memvalidasi media melibatkan peran dosen dan guru sebanyak 3 Dosen dan 5 guru.
Sedangkan untuk evaluasi media melibatkan guru (guru kelas), dan peserta didik
adapun jumlah guru minimal 15 sedangkan untuk siswa minimal 30 siswa.
Sedangkan dalam proses penelitian ini 2 tahap, yang pertama tahap validasi oleh
pakar yang terdiri dari guru dan dosen, dan tahap kedua evaluasi praktikalitas
penggunaan media stop motion oleh guru dan siswa.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner (angket) penilaian
dan evaluasi media pembelajaran. Instrumen yang digunakan yang pertama adalah
instrumen validasi yang akan melibatkan pakar dari unsur dosen dan guru. Adapun
gambaran instrumen validasi terdiri atas aspek validasi teknologi, validasi media,
dan validasi bahasa sebanyak 20 pernyataan. Sedangkan instrumen yang kedua
merupakan evaluasi praktikalitas media yang terdiri dari beberapa konstruk yaitu
kemudahan dalam pengguna, efisiensi waktu pembelajaran 2 kali dan melibatkan
guru dan siswa. Dalam memperoleh data penelitian terdapat 2 cara yaitu terjun
langsung kelapangan dengan menyebarkan angket langsung ke lokasi penelitian,
dan melalui google from dengan menyebarkan link goggle from. Berdasarkan hal
tersebut data-data yang diperoleh disesuaikan dengan tujuan penelitian. Data yang
didapatkan harus dikumpulkan dan diolah melalui SPSS versi 22 yang diolah secara
deskriptif agar mudah menggambarkan tingkat persetujuan responden yang terlibat
ke dalam penilaian dan evaluasi media yang telah dikembangkan berupa media stop
motion berbasis pendekatan inquiri dengan instruksional lee & owens pada materi
sumber daya alam.

Metode research and development adalah metode analisis data yang dipakai
pada penelitian ini. Metode ini dapat mengidentifikasi hasil data yang didapat oleh
peneliti berupa penyebaran angket dari beberapa responden. Pengumpulan data di
dapatkan dari hasil angket yang sudah diisi oleh responden baik itu validitas
maupun praktikaitas dengan pemberian angket yang nantinya diisi oleh responden
(Kurniawati & Judisseno, 2020). Berdasarkan hal tersebut teknik analisis data yang
diterapkan untuk menemukan hasil penelitian ini adalah: Lembar validasi dan
lembar praktikalitas. Dari hasil lembar validasi dan lembar praktikalitas yang
terkumpul kemudian ditabulasi. Hasil tabulasi tiap tagihan dicari data deskriptif
menggunakan SPSS versi 22, data tersebut berupa jumlah responden, mean, standar
deviasi dan rata-rata, untuk mengetahui hasi dari data yang sudah diambil maka
peneliti menggunakan skala likert. (Djaali, 2008) mengemukakan skala likert
adalah skala yang digunakan dalam menilai sesuatu pendapat, sikap setiap individu
dan argumentasi individu atau banyak individu tentang gejala-gejala dan fenomena
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yang ada pada dunia pendidikan. Skala Likert termasuk skala yang paling universal
dan banyak di terapkan orang dalam mengukur skala kuesioner. Rensis likert adalah
orang yang ahli dalam ilmu psikologi di Amerika Serikat yang menciptakan skala

likert (Suwandi, Tambunan, & Yusuf, 2018).
Table 1. Skala likert

Kriteria Range persentase
Sangat layak 4,20-5,00
Layak 3,40-4,19
Kurang layak 2,60-3,39
Tidak layak 1,80-2,59
Sangat tidak layak 1,00-1,79

Dimodifikasi dari (Pranatawijaya et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran stop motion berbasis inquiry adalah sebagai media
pembelajaran yang di terapkan pada materi sumber daya alam. rancangan Media
dibuat menggunakan beberapa aplikasi, yaitu stop motion video untuk memotret
gambar-gambar dan dijadikan frame by frame yang menghasilkan sebuah video
animasi stop motion. Dalam pengeditan video menggunakan aplikasi kinemaster
yang terdiri dar layout, teks, audio, backround media, dan backround musik. Tujuan
media stop motion berbasis inquiry ini adalah membantu siswa dalam
meningkatkan literasi sains dan self-efficacy dalam proses pembelajaran. Berikut
ini adalah tampilan dari media stop motion yang sudah dirancang pada materi
sumber daya alam (Lasaret, Putri & Suryawati, 2020).

Gambar 1. Cover media stop motion
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Cover media stop motion yang mengangkat tema sumber daya alam bertujuan
untuk menarik perhatian dan meningkatkan kesadaran penonton tentang pentingnya
menjaga sumber daya alam. Cover tersebut menjadi wajah dari isi atau pesan yang
ingin disampaikan dalam stop motion, sehingga perlu dirancang dengan baik agar
dapat menarik minat penonton dan membantu menyampaikan pesan secara efektif.

q KOMPETENSIDASARIKEUASTE!
TEMAY4'SUBTEMAY2

RV

Gambar 2. KD dan Indikator

Indikator adalah penurunan dari kompetensi dasar yang memudahkan guru
dalam proses pembelajaran berupa respons yang diterapkan kepada siswa. Dalam
pembuatan indikator pembelajaran menggunakan kata-kata operasional yang dapat
dimengerti oleh siswa. Dengan adanya indikator guru dapat menyusun tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Gambar 3. Materi Sumber Daya Alam

Menyampaikan materi pada media stop motion ini adalalah materi sumbe
daya alam, pada materi ini peneliti menjelaskan tentang, jenis-jenis sumber daya
alam, pemanfaatan sumber daya alam dan pelestarian sumber daya alam.
Penyampaian materi ini lah inti dari isi media stop motion yang akan dirancang.
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Bagian ini adalah bagian terakhir dalam pembuatan media stop motion ini,
bertujuan untuk meningkatkan literasi sains dan self-efficacy melalui tahapan
model inquiri.

Media animasi stop motion sangat menarik untuk dijadikan media
pembelajaran bagi sekolah dasar. (Farrokhnia et al. 2020) menyatakan “bahwa
animasi video stop motion memiliki tiga keunggulan utama jika dibandingkan
dengan jenis animasi lainnya. Pertama, siswa lebih mudah dan cepat memahami
materi pembelajaran melalui animasi ini. Kedua, teknologi yang dibutuhkan untuk
membuat animasi ini relatif sederhana, hanya memerlukan perangkat seperti LCD,
komputer, atau laptop. Ketiga, animasi video stop motion dibuat frame by frame
dan dapat diputar secara slow motion menggunakan komputer, sehingga siswa
memiliki waktu yang cukup untuk memahami konsep mendasar yang disampaikan
melalui animasi tersebut (Pangestu, 2021).

Selain kelebihan justru ada kekurangan dari media stop motion, kekurangan
media stop motion adalah Proses pengerjaan stop motion animasi membutuhkan
waktu yang lama karena konsep harus matang sebelum mulai membuat animasi.
Selain itu, diperlukan ketelitian dan ketelatenan yang tinggi dalam setiap tahap
pembuatan animasi, seperti menata objek, mengambil gambar frame by frame, dan
mengedit hasilnya. (maglearning, 2022).

Media pembelajaran stop motion yang dirancang oleh peneliti dinilai
berdasarkan angket validasi dan angket praktikalitas dari Depdiknas
(2008)meliputi aspek kelayakan materi, aspek kebahasaan, aspek tujuan, dan
aspek Ketetapan penggunaan, aspek pengembangan siswa dan aspek prinsip media.
1. Angket validasi.
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2. Tahap validasi ini dilakukan ole 8 ahli dalam media tersebut yaitu: terdiri dari 3
dosen dan 5 guru. Tujuan dari 8 orang validator adalah untuk mengisi lembar
angket yang sudah dibagikan, setelah validator mengisi angket, validator akan
menjelaskan bagian mana yang harus direvisi. Dapat dilihat pada table dibawah

ini hasil dari pengisian angket validasi.
Tabel 2. Nilai rata-rata aspek validasi teknologi

No Konsep Didaktif N (jumlah Mean Standar Ket
orang) Deviation
1 Kualitas 8 3,50 0,535 Layak
2 Penggunaan peralatan dan perangkat 8 3,63 0,518 Layak
lunak
3 Teknik pengambilan gambar 8 3,63 0,518 Layak
4 Kualitas audio 8 3,63 0,518 Layak
Rata-rata 8 3,59 0,522 Layak

Pengambilan data dilaksanakan dengan mengisi angket yang jumlah
responden 8 orang. Pengelolaan data ini memakai softwerae IBM SPSS statistic
untuk mencari nilai standar deviasi dan nilai rata-rata(Purwati et al., 2020) Tabel di
atas menunjukkan hasil data dari validasi ahli teknologi yang di validasi oleh ahli
teknologi , ahli teknologi akan menilai khusus bagian teknologi dalam perancangan
media tersebut(Hakim et al., 2023), ahli teknologi menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan media stop motion berbasis inquiry layak diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata 3,597 (Hanum, 2013) . dengan
demikian nilai rata-rata ketercapaian kelayakan pada media stop motion dari setiap
indikator adalah sebagai berikut: kualitas media (3,5); penggunaan peralatan dan
perangkat lunak (3,63); teknik pengambilan gambar (3,63); kualitas audio (3,63).
Jika sebuah item dengan menggunakan rata dapat dikatakan valid ketika nilai
kevalidan suatu media sebesar 3,39 ke atas maka pernyataan angket dapat dikatakan
valid. Berdasarkan hal tersebut validasi ahli teknologi dikatakan valid 3,597 dengan

kategori layak
Tabel 3. Nilai rata-rata aspek validasi media

No Konsep Didaktif N (Jumlah Mean  Standar Deviation Ket
Orang)
1 Kualitas visual 8 3,75 0,463 Layak
2 Suara dan Musik 8 3,88 0,354 Layak
3 Kepuasan Pengguna 8 3,63 0,518 Layak
4 Kesesuaian dengan 8 3,75 0,463 Layak
karakteristik siswa
Rata-rata 8 3,752 0.449 Layak

Tabel di atas menunjukkan hasil data dari validasi ahli media yang di validasi
oleh ahli media, ahli media akan menilai khusus bagian media dalam perancangan
media tersebut (Hakim et al., 2023), ahli media menyatakan bahwa pembelajaran
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menggunakan media stop motion berbasis inquiry layak diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata (Hanum, 2013). dengan demikian
nilai rata-rata ketercapaian kelayakan pada media stop motion dari setiap indikator
adalah sebagai berikut: kualitas visual (3,75); suara dan musi (3,88); kepuasan
penggunaan (3,63); kesesuaian dengan karakteristik siswa (3,75). Jika sebuah item
dengan menggunakan rata-rata dapat dikatakan valid ketika nilai kevalidan suatu
media sebesar 3,39 ke atas maka pernyataan angket dapat dikatakan valid
(sugiyono). Berdasarkan hal tersebut validasi ahli media dikatakan valid 3,752
dengan kategori layak
Tabel 4. Nilai rata-rata aspek validasi bahasa

No Konsep Didaktif N (Jumlah Orang) Mean Standar Desiation ~ Ket

1 Bahasa yang digunakan tepat dan 8 3,75 0,463 layak
jelas

2 Tata Bahasa Yang Benar 8 3,50 0,535 layak

3 Kesesuaian ~ Bahasa Dengan 8 3,75 0,463 layak
Konteks
Kelancaran Dan Ritme Bahasa 8 3,50 0,535 layak
Kesesuaian Bahasa Dengan 8 3,63 0,518 Layak
Karakteristik Siswa

Rata-Rata 8 3,626 0.502 Layak

Tabel di atas menunjukkan hasil data dari validasi ahli bahasa yang di validasi
oleh ahli bahasa , ahli bahasa akan menilai khusus bagian bahasa dalam
perancangan media tersebut (Hakim et al., 2023), ahli bahasa menyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan media stop motion berbasis inquiry layak
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata (Hanum,
2013). Dengan demikian nilai rata-rata ketercapaian kelayakan pada media stop
motion dari setiap indikator adalah sebagai berikut: penggunaan bahasa yang tepat
dan jelas (3,75); Tata Bahasa Yang Benar (3,50); Kesesuaian Bahasa Dengan
Konteks (3,75); kelancaran dan ritme bahasa (3,50); dan kesesuaian bahasa dengan
karakteristik siswa (3,63). Jika sebuah item dengan menggunakan rata-rata dapat
dikatakan valid ketika nilai kevalidan suatu media sebesar 3,39 ke atas maka
pernyataan angket dapat dikatakan valid (sugiyono). Bedasarkan hal tersebut
validasi ahli bahasa dikatakan valid 3,626 dengan kategori layak
3. Praktikalitas

Tahap praktikalitas media pembelajaran stop motion berbasis inquiry di
kembangkan atau di uji coba di kelas 4 SD. Uji coba dilaksanakan kepada 30 orang
siswa dan mahasiswa yang berlokasi di Pekanbaru. Kegiatan uji coba media stop
motion dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan melalui google from dan bertemu
secara langsung. Berikut ini adalah data-data yang telah diperoleh melalui
penyebaran angket praktikalitas melalui google from maupun bertemu secara
langsung:
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a. Hasil angket respon siswa terhadap stop motion berbasis inquiry
Tabel 5. Nilai rata-rata aspek penilaian praktikalitas siswa

No  Konsep Didaktif N (Jumlah Mean  Standar Deviation Ket
Orang)
1 Ketersediaan sumber belajar 30 3,77 0,430 Layak
2 Relevansi dengan kurikulum 30 3,77 0,430 Layak
3 Kualitas konten 30 3,73 0,450 Layak
4 Kesesuaian dengan tujuan 30 3,63 0,490 Layak
pembelajaran
5 Relevansi keaslian materi 30 3,63 0,490 Layak
Rata-rata 30 3,70 0,458 Layak

Tabel di atas menunjukkan hasil data dari praktikalitas siswa, yang akan
diujicobakan kepada siswa (Hakim et al.,, 2023), data praktikalitas siswa
menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan media stop motion berbasis inquiry
layak diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata 3,70
(Hanum, 2013). Dengan demikian nilai rata-rata ketercapaian kelayakan pada
media stop motion dari setiap indikator adalah sebagai berikut: ketersediaan sumber
belajar (3,77); relevansi dengan kurikulum (3,77); Kualitas konten (3,73);
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran (3,63); dan relevansi keaslian media (3,63).
Jika sebuah item dengan menggunakan rata-rata dapat dikatakan praktis ketika nilai
kepraktisan suatu media sebesar 3,39 ke atas maka pernyataan angket dapat
dikatakan valid (sugiyono). Berdasarkan hal tersebut praktikalitas siswa dikatakan
valid 3,70 dengan kategori layak

b. Hasil angket respons guru terhadap stop motion berbasis inquiry.
Tabel 6. Nilai rata-rata penilaian praktikalitas guru

No Konsep Didaktif N (Jumlah  Mean Standar Ket
Orang) Deviation
1 Kelengkapan materi 18 3,78 0,428 Layak
2 Keterkaitan dengan kurikulum 18 3,72 0,461 Layak
3 Kualitas informasi dan keakuratan 18 3,61 0,502 layak
4 Dampak pada hasil belajar siswa 18 3,83 0,383 Layak
Rata-rata 18 3,73 0,443 Layak

Tabel di atas menunjukkan hasil data dari praktikalitas guru, yang akan
diujicobakan kepada guru(Hakim et al., 2023), data praktikalitas guru menyatakan
bahwa pembelajaran menggunakan media stop motion berbasis inquiry layak
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dengan nilai rata-rata 3,73
(Hanum, 2013) . dengan demikian nilai rata-rata ketercapaian kelayakan pada
media stop motion dari setiap indikator adalah sebagai berikut: kelengkapan materi
(3,78) ; keterkaitan dengan kurikulum (3,72); Kualitas informasi dan keakuratan
(3,61); dampak pada hasil belajar siswa (3,83);. Jika sebuah item dengan
menggunakan rata-rata dapat dikatakan praktis ketika nilai kepraktisan suatu media
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sebesar 3,39 ke atas maka pernyataan angket dapat dikatakan valid (sugiyono).

Berdasarkan hal tersebut praktikalitas guru dikatakan valid 3,73 dengan kategori

layak.

Berdasarkan hasil dari validasi dan praktikalitas dikatakan valid dan dapat

dikatakan bahwasanya media stop motion berbasis inquiry memberikan dampak
yang positif bagi siswa dalam pengembangan pembelajaran siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penilaian dan evaluasi media stop motion berbasis inquiry
Instruksional lee & owens terhadap topik Sumber Daya Alam, dengan demikian
yang dapat disimpulkan bahwa media yang dikaji dalam penelitian ini, efektif dan
dapat digunakan oleh siapa saja baik guru maupun siswa serta dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi sumber daya
alam. Berdasarkan hal tersebut dinyatakan dengan pengisian kuesioner melalui
google form, dan bertemu langsung dengan responden. Hasil penilaian tersebut
diolah menggunakan SPSS versi 22 yaitu untuk instrumen validasi diketahui hasil
teknologi (3,59%), media (3,75%) dan bahasa (3,62%) sedangkan untuk instrumen
praktikalitas diketahui bahwa guru (3,70%) dan siswa(3,73%) Nilai signifikansi
dalam kategori baik dan menunjukkan kevalidan. Dengan demikian, menunjukkan
bahwa media yang digunakan dalam penelitian ini efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran IPA pada materi sumber daya alam.

Produk media stop motion dirancang sebagai media pembelajaran dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi tertentu yaitu sumber daya alam.
Media pembelajaran ini sangat bermanfaat bagi siswa, guru, dan pengguna lainnya.
Media stop motion berbasis inquiry dapat mendorong siswa dalam berfikir Kritis,
inovatif dan kreatif serta membuat siswa termotivasi dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran, akan tetapi siswa harus memiliki pemahaman dalam
menyimak setiap adegan dalam video stop motion tersebut karena media stop
motion tidak ada suara hanya gerakan gambar frame by frame. Perlu diingat bahwa
pembuatan media stop motion, diawali dengan menyiapkan segala kebutuhan
dalam pembuatan produk seperti gambar, kamera, tripot, pencahayaan (lampu
belajar), dan lain-lain, kemudian menyesuaikan dengan materi yang ada pada
kegiatan pembelajaran, serta disesuaikan dengan model pembelajaran. Maka dalam
hal ini, model pembelajaran yang digunakan ialah inquiry. Tentunya hal ini sesuai,
karena mampu memberikan keterampilan literasi sains siswa serta kemampuan
dalam menganalisis materi yang ada melalui produk media stop motion dengan
materi yang sesuai yaitu sumber daya alam.

Penilaian ini dilakukan untuk mengevaluasi rancangan media stop motion
apakah sudah valid atau sudah praktis dengan tujuan apabila media mempunya
kekurangan dan belum layak maka peneliti akan merevisi kembali. Peneliti ini
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mengharapkan bahwasanya media yang dirancang dapat membantu siswa dalam
meningkatkan literasi sains dan keterampilan sel efficacy siswa. Perlu adanya
pengembangan media sebagai media interaktif yang lebih
menarik lagi pada bidang pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA.
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